
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

 

BAB III 

Sharia Compliance dan Implementasi Akad Mud}a>rabah 
Mut{laqah  dalam Produk Simpanan Deposito Mudharabah 

KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo 

A. Gambaran Umum KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo 

1. Sejarah Berdirinya KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo 

       Berawal dari akuisisi Bank Jasa Arta oleh Bank Rakyat Indonesia 

pada tanggal 19 Desembar 2007 dan kemudian diikuti dengan perolehan 

ijin dari Bank Indonesia untuk mengubah kegiatan usaha Bank Jasa Arta 

dari bank umum konvensional menjadi bank umum yang menjalankan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah pada tanggal 16 Oktober 2008, 

maka lahirlah Bank Umum Syariah yang diberi nama PT. Bank Syariah 

BRI (yang kemudian disebut dengan nama BRI Syariah) pada tanggal 17 

November 2008.
1
 

       Nama BRISyariah dipilh untuk menggambarkan secara langsung 

hubungan Bank dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 

selanjutnya disebut Bank Rakyat Indonesia, yang merupakan salah satu 

bank terbesar di Indonesia. BRI Syariah merupakan anak perusahaan dari 

Bank Rakyat Indonesia yang akan melayani kebutuhan perbankan 

masyarakat Indonesia dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah.  

       Pada tanggal 19 Desembar 2008, telah ditanda-tangani akta 

pemisahan unit usaha syariah. Penandatanganan akta pemisahan telah 
                                                           
1
Mahasiswa Ekonomi Syariah, Laporan Magang Perbankan Syariah KCP BRI Syariah Sepanjang 

Sidoarjo, 28 Oktober 2016. 
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dilakukan oleh Bp. Sifyan Basir selaku Direktur Utama Bank Rakyat 

Indonesia dan Bp. Ventje Rahardjo selaku direkur utama BRI Syariah, 

sebagaimana akta pmisahan No. 27 tanggal 19 Desembar 2008 dibuat di 

hadapan notaries Fathiah Helmi, SH. di Jakarta. Peleburan Unit Usaha 

Syariah Bank Rakyat Indonesia ke dalam BRI Syariah ini berlaku efekif 

pada tanggal 1 Januari 2009. Setelah peleburan, total asset BRI Syariah 

mencapai Rp 1.446.664.279.742.
2
 

       Sebagai bagian dari keluarga besar Bank Rakyat Indonesia, 

BRISyariah mendapat dukungan penuh dari Bank Rakyat Indonesia 

sebagai pemegang saham sebagaimana tercermin dari penambahan modal 

disetor yang dilakukan sebanyak dua kali di tahun 2008 sehingga saat ini 

BRI Syariah menjadi salah satu bank syariah dengan struktur permodalan 

yang kuat.
3
 

       Mencanangkan visi untuk menjadi bank ritel modern, PT. Bank BRI 

Syariah melakukan berbagai strategi pengembangan dan penjualan 

produk-produk inovatif sesuai kebutuhan nasabah. Kantor cabang yang 

representatif dibuka di berbagai kota besar dan strategis di seluruh 

Indonesia demi memberikan layanan yang mudah dijangkau nasabah. 

Logo PT. Bank BRI Syariah dengan pendar cahaya benar-benar menjadi 

acuan perusahaan dalam mengembangkan usahanya sehingga PT. Bank 

                                                           
2
 Ibid. 

3
 Budiono, Wawancara, Sidoarjo, 28 Oktober, 2016. 
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BRISyariah menjadi bank yang dituju karena dapat memenuhi berbagai 

kebutuhan nasabah.
4
 

       Sejak tahun 2010 PT. Bank BRI Syariah berhasil mendudukkan diri 

sebagai bank syariah ketiga terbesar dari sisi aset di Indonesia. Karim 

Consulting Indonesia memberikan penghargaan Islamic Finance Award 

kepada PT. Bank BRI Syariah sebagai The 3rd Rank Full Fledged Sharia 

Bank in Indonesia pada tahun 2010. Dari institusi yang sama, pada tahun 

2011 PT Bank BRI Syariah memperoleh penghargaan sebagai The 2nd 

Rank The Most Expansive Islamic Bank. Dalam tahun 2012, Museum 

Rekor Dunia – Indonesia memberikan 2 penghargaan yaitu sebagai Bank 

Syariah Pertama yang Memiliki Layanan Mobile Banking di 4 Toko 

Online dan sebagai Philantrophy Pertama di Indonesia yang 

Menggunakan ATM dalam Penyaluran Kepada Binaan.
5
 

       Secara konsisten PT Bank BRI Syariah terus mengembangkan 

berbagai strategi dan inisiatif untuk meningkatkan dan mengembangkan 

usaha perusahaan. Salah satunya adalah membangun kerjasama strategis 

dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. dalam bentuk 

memanfaatkan jaringan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. untuk 

membangun kantor layanan syariah perusahaan yang berfokus pada 

kegiatan penghimpunan dana masyarakat. Pada tahun 2013, PT Bank BRI 

Syariah merintis usaha dalam upaya meningkatkan status bank sebagai 

                                                           
4
 BRI Syariah, “sejarah BRISyariah”, dalam hhtp://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah ( 28 Oktober 

2016). 
5
Ibid. 
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bank devisa untuk direalisasikan pada tahun 2014 sesuai izin Bank 

Indonesia No.15/2272/Dpbs.
6
 

       Sidoarjo merupakan salah satu kota potensial di tanah air. Sidoarjo 

juga menjadi perhatian manajemen BRI Syariah. Pada tahun 2009 berdiri 

beberapa kantor cabang BRI Syariah salah satunya yaitu kantor cabang 

Sidoarjo Ahmad Yani yang memiliki 8 kantor cabang pembantu 

diantaranya kantor cabang pembantu BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo 

yang berdiri pada tanggal 14 Juni 2013. KCP BRI Syariah Sepanjang 

Sidoarjo bertempat di Jalan Raya Ngelom No. 62 Sepanjang Sidoarjo. 

Kantor cabang ini berlokasi strategis. Sehingga hal itu memudahkan 

nasabah dalam melakukan transaksi keuangan di kantor BRI Syariah 

tersebut.
7
 

2. Visi dan Misi KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo 

a. Visi KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo 

       Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan-

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna.
8
 

b. Misi KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo 

       Dalam menjalankan kegiatan usahanya, KCP BRI Syariah 

Sepanjang Sidoarjo  memiliki beberapa misi, antara lain 1) memahami 

keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan finansial 

                                                           
6
 Ibid. 

7
 Tim Praktik Kerja Lapangan, Laporan Kerja Lapangan di KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo, 

2016, 10. 
8
 BRI Syariah, “syariah”, dalam hhtp://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah (11 Desember 2016). 
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nasabah, 2) menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan 

etika sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 3) Menyediakan akses 

ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan dimana pun, 4) 

memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

menghadirkan ketenteraman pikiran.
9
 

3. Struktur Organisasi, dan Deskripsi Tugas KCP BRI Syariah Sepanjang 

Sidoarjo 

       Struktur organisasi adalah susunan dan hubungan antara tiap bagian, 

baik secara posisi ataupun tugas yang ada di perusahaan untuk 

menjalankan kegiatan operasional demi mencapai suatu tujuan.
10

 

Struktur organisasi menjadi hal yang sangat penting bagi setiap lembaga 

keuangan dalam menjelaskan pembagian kerja. Begitu pula dengan KCP 

BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo. 

       Struktur organisasi Kantor Cabang Pembantu BRI Syariah 

Sepanjang Sidoarjo, berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9
Ibid. 

10
Wikipedia, “Struktur Organisasi” dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Struktur_organisasi 

diakses pada 18 Oktober 2016.  
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       Deskripsi tugas struktur oraganisasi KCP BRI Syariah Sepanjang 

Sidoarjo diantaranya: 

a. PIMCAPEM bertugas sebagai manajerial Kantor Cabang Pembantu 

b. BOS tugasnya sebagai operasional bank dan supervisior 

c. CS bertugas sebagai berikut 1) memberikan informasi tentang produk 

BRI syariah dan informasi lain-lain yang diperlukan calon nasabah, 

serta membantu pengisian aplikasi pembukuan rekening, 2) 

menatakerjakan administrasi pembukuan rekening, 3) melaksanakan 

pembukaan overbooking dan menandatangani sebagai maker, 4) 

melakukan tugas-tugas lain sesuai intruksi atasan.  

PIMCAPEM 

DIDIK SETIYAWAN 

BOS (Branch Operasional 

Supervisior) UH (Unit Head) 
AO (AccounOfficer) 

Deky Rahmawan 

Erwan Dwi Asmoro 

Wakhid Arif Haryono 
Budiono 

CS (Customer Service) 

9 

AOM (Account Officer 

Mikro) 

M. Hawwin Chotibi 

Rahmanto Budisetuawan 

Edwin Kurniawan 

Udiek Atmo Minarko 

Oon Cahyono 

Sarinana Kartina 

TELLER 

Arif Darmawan 

SECURITY +  OB 
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d. Teller bertugas 1) melakukan tambahan dan setoran kas demi 

kelancaran pelayanan kepada nasabah, 2) menerima dan membayarkan 

setoran dan pengambilan uang nasabah sesuai dengan ketentuan, 3) 

mengelola dana kas fisik kepada supervisor atau asisten manajer 

operasioanal baik selama jam pelayaanan kas maupun akhir hari agar 

keamanan kas terjaga, 4) melakukan tugas-tugas kedinasan lain sesuai 

dengan intruksi atasan.  

e. UH (Unit Head) tugasnya mengkoordinir semua kegiatan mikro. 

f. AOM (Account Officer Mikro) bertugas 1) Bertanggungjawab atas 

performance keuntungan UMS dengan tujuan meningkatkan laba 

perusahaan, 2) Bertanggungjawab atas akuisisi penjualan dengan 

kualitas calon nasabah yang baik, 3) Mampu melaksanakan sales 

proses dengan disiplin tinggi, 4) Merupakan perwakilan BRI Syariah 

di Area dalam rangka membina hubungan dengan komunitasnya. 

g. AO (Account Officer) bertugas 1) Menata kerjakan rencana 

pemasaran tahun pembiayaan dan simpanan berdasar target yang 

ditetapkan, 2) Memberikan pelayanan sebaik-baiknya dan cross 

selling kepada nasabah untuk mencapai tingkat kepuasan pelayanan 

nasabah, 3) Membuat rencana kunjungan kepada nasabah dalam 

rangka pemasaran, 4) Mengadakan pembinaan kepada nasabah guna 

mengantisipasi adanya kemungkinan kredit macet, 5) Memaksimalkan 

upaya dalam rangka pencapaian target rencana pemasaran Kanca 

Syariah, 6) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesuai 
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perintah atasan guna menunjang kegiatan bisnis dan operasional 

kantor cabang syariah.
11

 

B. Implementasi Akad Mud{a>rabah Mut{laqah dalam Produk Simpanan Deposito 

Mudharabah pada KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo 

 

1. Mekanisme Produk Simpanan Deposito Mudharabah 

  

       Simpanan deposito mudharabah di KCP BRI Syariah Sepanjang 

Sidoarjo ini merupakan produk penghimpunan dana (Dana Pihak Ketiga). 

Sebagaimana disampaikan oleh  Budiono, Sarinana Kartika, Didik 

Setiyawan dan Buku Pedoman Pelaksaan Operasi BRI Syariah (Operation 

Group) berikut : 

       “Untuk transaksi deposito mudharabah itu menggunakan prinsip 

mud{a>rabah dengan akad mud{a>rabah mut{laqah. Namun kita pada saat 

awal akad hanya menjelaskan bahwa produk ini menggunakan prinsip 

mud{a>rabah tanpa memberi tahu bahwa akad yang digunakan adalah 

akad mud{a>rabah mut{laqah. Disini nasabah sepenuhnya 

mempercayakan dananya kepada kita untuk kita kelola tanpa 

membatasi. Kita kelola dana tersebut melalui pembiayaan kepada 

nasabah yang membutuhkan dana. Dari pembiayaan kepada nasabah 

itu kita mendapat keuntungan yang nantinya akan kita bagi hasilkan 

kepada nasabah.”
12

 

 

Transaksi deposito mudharabah di KCP BRI Syariah Sepanjang 

Sidoarjo dalam pembagian keuntungan menggunakan sistem bagi hasil 

dan dinyatakan dalam bentuk nisbah, besaran nisbah ini sudah ditetapkan 

di papan informasi kantor KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo. Nisbah 

tersebut sudah ditetapkan oleh Kantor Cabang Pembantu BRI Syariah 

Sepanjang Sidoarjo dan tidak ada kesempatan nasabah untuk tawar 

                                                           
11

BRI Syariah, “syariah”, dalam hhtp://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah (20 Desember 2016). 
12

Budiono, Sarinana Kartika, Didik Setiyawan, Wawancara, Sidoarjo, 20 Oktober, 2016. 

Pedoman Pelaksanaan Operasi, Operation Group (Sidoarjo: Juni, 2010), 1. 
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menawar lagi mengenai bagi hasil yang nantinya akan diterima oleh 

nasabah, seperti yang dipaparkan oleh Budiono, Sarinana Kartika dan 

Buku Pedoman yang berjudul Kebijakan Umum Operasi PT. Bank BRI 

Syariah, BAB III tentang Penghimpunan Dana Deposito berikut: 

       “Untuk keuntungan yang diberikan kepada nasabah kita 

menggunakan sistem bagi hasil, bagi hasil disini dinyatakan dalam 

bentuk nisbah. Nisbah adalah ratio perolehan yang nantinya kita 

sepakati antara pihak bank dengan nasabah. Untuk nisbah sendiri 

sudah kita tetapkan di papan di depan teller, kita tidak memberikan 

kesempatan kepada nasabah  untuk menawar lagi. Jadi jika nasabah 

sudah positive ingin transaksi deposito tinggal pilih jenis deposito 

yang mana, dengan begitu nisbah itu secara otomatis mengikuti”.
13

 

 

Mengenai bagi hasil dan pajak bagi hasil dalam transaksi deposito 

mudharabah di KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo ada 2 ketentuan, 

sebagaimana dipaparkan oleh Budiono, Sarinana Kartika, dan dokumen 

yang ada dalam buku Pedoman Pelaksanaan Operasi Penerbitan 

Deposito : 

“Bagi hasil deposito diperhitungkan dengan metode revenue sharing 

dan dibayarkan saat jatuh tempo atau setiap ulang bulan (setiap bulan 

pada tanggal yang sama dengan tanggal penerbitan), selain itu bagi 

hasil deposito merupakan objek pajak, maka atas bagi hasil deposito 

tersebut dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan ketentuan 

pemerintah dan pemotongan pajak dilakukan pada saat pembayaran 

bagi hasil deposito”.
14

 

       Saldo minimal untuk transaksi deposito mudharabah adalah Rp. 

2.500.000, akan tetapi dari saldo minimal itu ada tambahan Rp.50.000 

untuk saldo yang nantinya mengendap di rekening. Jadi, semisal nasabah 

                                                           
13

Budiono, Sarinana Kartika, Wawancara, 1 November 2016. BRI Syariah, Kebijakan Umum 

Operasi PT. Bank BRI Syariah “BAB III Penghimpunan Dana Deposito” (Sidoarjo: Agustus, 

2009), No. 03. 01, 1. 
14

Budiono, Sarinana Kartika, Wawancara, Sidoarjo, 3 Oktober, 2016. Pedoman Pelaksanaan 

Operasi, Operation Group (Sidoarjo: Juni, 2010), 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

 

 

 

investasi Rp. 2.500.000 maka nasabah harus setor menjadi Rp. 2.550.000. 

Hal demikian disampaikan oleh Budiono, Sarinana Kartika dan Vivi 

berikut: 

       “Sebenarnya, saldo minimal deposito mudharabah itu Rp. 2.500.000, 

akan tetapi ada tambahan saldo Rp. 50.000 yang digunakan untuk 

saldo yang mengendap di rekening. Jadi nasabah harus setor deposito 

awal misalnya Rp. 2.500.000 menjadi Rp. 2.550.000”.
15

 

 

       Sementara itu bagi hasil di BRI Syariah KCP Sepanjang Sidoarjo 

terdiri dari 4 jenis deposito berdasarkan jangka waktunya, 1 bulan, 3 

bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. Sebagaimana yang di sampaikan oleh 

Budiono, Sarinana Kartika, dan ketentuan yang ada dalam lembar 

formulir permohonan penempatan deposito mudharabah berikut: 

 “Untuk jangka waktu deposito 1 bulan  (Nisbah 44% Nasabah : 56% 

Bank dari 5,23% pendapatan bersih Bank), untuk 3 bulan  (Nisbah 

45% Nasabah : 55% Bank dari 5,35% pendapatan bersih Bank), untuk 

6 bulan  (Nisbah 46% Nasabah : 54% Bank dari 5,47% pendapatan 

bersih Bank), untuk 12 bulan  (Nisbah 47% Nasabah : 53% Bank dari 

5,59% pendapatan bersih Bank). Semua itu diberikan kepada nasabah 

setiap 1 bulan sekali per akhir tanggal. Apabila nasabah ingin 

memperpanjang deposito maka secara otomatis mengikuti aplikasi 

yang lama dan tidak perlu proses dari awal lagi.”
16

 

 

Selain itu setelah nasabah mendapat bagi hasil dari bank, keuntungan 

tersebut dikurangi pajak sebagaimana yang sudah menjadi ketentuan bank. 

Pajak yang nantinya akan dikenakan kepada nasabah sebesar 20% dari 

bagi hasil yang menjadi hak nasabah. Hal tersebut disampaikan oleh 

cutomer service, Budiono dan Didik Setiyawan, dan data yang ada dalam 

lembar formulir permohonan penempatan deposito mudharabah berikut: 

                                                           
15

Budiono, Sarinana Kartika, Didik Setiyawan, Wawancara, Sidoarjo, 18 Oktober, 2016. 
16

Budiono, Sarinana Kartika, Wawancara, Sidoarjo, 25 Oktober, 2016. Syarat-Syarat dan 

Ketentuan umum Deposito Mudharabah KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo, 1. 
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“Jadi begini mbak, kita mengelola dana kan dari uang nasabah yang 

nantinya kita kelola untuk nasabah yang membutuhkan dana. Setelah 

kita mendapat keuntungan maka kita bagi hasilkan kepada nsasabah 

sesuai dengan nisbah yang ditentukan diawal. Nah dari keuntungan 

tersebut kita kenakan pajak sebesar 20%, karena itu sudah menjadi 

ketentuan bank”.
17

 

 

       Contoh metode perhitungan revenue sharing adalah, misal nasabah 

memilih jenis deposito yang 1 bulan dengan penempatan pada tanggal 18 

Januari sebesar Rp. 2.500.000,  dimana nisbah  yang telah ditetapkan 44% 

untuk nasabah dan 56% untuk bank dari 5,23% pendapatan bersih bank. 

Jadi perhitungannya adalah : 

18 Januari 2016 : Rp. 2.500.000 

18 Februari 2016 : ....? 

ER  : 5.23% 

Maka : 44% x 5.23 % 

Setara : 8.41300191 % 

2.500.000 x 31 x 8.41300191 % 

      365 

17863.22323 – 20 % 

1786322319999,8 

       Jadi keuntungan yang menjadi hak nasabah setelah dikurangi pajak 

20 % pada tanggal 18 februari 2016 yaitu sebesar Rp. 1786322319999,8.
18

 

       Transaksi deposito mudharabah di KCP BRI Syariah Sepanjang 

Sidoarjo memiliki beberapa kebijakan umum yang harus diketahui dan 

                                                           
17

Budiono, Sarinana Kartika, Didik Setiyawan, Wawancara, Sidoarjo, 26 Oktober 2016. Syarat-

Syarat dan Ketentuan umum Deposito Mudharabah KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo, 1. 
18

Budiono, Wawancara, 14 Desember 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 

 

 

 

dipenuhi oleh nasabah sebelum melakukan transaksi. Kebijakan-kebijakan 

tersebut antara lain kebijakan-kebijakan sehubungan dengan penerbitan, 

bagi hasil dan pajak bagi hasil, pembukuan, pencairan dan pengawasan 

rekening deposito.  

       Penerbitan deposito meliputi beberapa ketentuan diantaranya : 

a. Deposito diterbitkan dalam mata uang rupiah dan/ atau mata uang asing 

sesuai dengan ketentuan bank dengan nisbah yang telah ditetapkan oleh 

satuan kerja treasury. 

b. Setiap permintaan untuk menerbitkan deposito harus dilakukan dengan 

mengisi AD dan dokumen lain yang dipersyaratkan bank, seperti kartu 

contoh tanda tangan dan sebagainya. Untuk dana yang berasal dari 

kiriman uang bank lain, penerbitan deposito dapat berdasarkan instruksi 

melalui telefon atau media komunikasi lain. Instruksi penerbitan melalui 

telefon atau media komunikasi lain dituangkan terlebih dahulu dalam 

media baku. Sebelum pembukuan, media instruksi harus disetujui oleh 

pejabat berwenang. 

c. Dalam hal formulir AD/ instruksi tertulis yang telah ditandatangani 

deposan belum diterima atau dokumen pendukung penerbitan deposito 

belum lengkap maka harus dilakukan tindak lanjut kepada berwenang 

yang menyetujui penerbitan deposito tersebut dan harus dikonfirmasikan 

kepada deposan agar melengkapi persyaratan penerbitan deposito. 

d. Instruksi penerbitan deposito melalui media komunikasi lain hanya dapat 

diterbitkan atas nama yang sama dengan nama rekening sumber dana. 
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e. Segala resiko yang mungkin timbul akibat perubahan peraturan 

pemerintah atau uang yang didepositokan pada bank adalah menjadi 

tanggung jawab deposan untuk menjamin hal tersebut maka semua 

deposito dalam aplikasi harus mencantumkan suatu perjanjian atau 

klausula-kalusula yang telah disetujui dan ditandatangani deposan. 

f. Pembayaran bagi hasil dan pokok deposito pada saat jatuh tempo 

diperkenankan dalam bentuk tunai, ARO atau transfer. Penyimpangan 

atau hal-hal yang menyebabkan instruksi pembayaran bagi hasil dan 

pokok tersebut tidak dapat dijalankan harus diketahui dan mendapat 

persetujuan pejabat berwenang. Jika instruksi perpanjangan diterima 

setelah tanggal jatuh tempo maka penerbitan deposito dengan valuta 

mundur harus mendapat persetujuan pejabat. 

g. Penerbitan deposito melalui media elektronik perbankan dilakukan 

berdasarkan media yang dikeluarkan oleh sistem elektronik perbankan 

tersebut (Screen-Print Data Request Of Deposit Issuance) yang disahkan 

oleh pejabat berwenang. 

h. Penandatanganan Bilyet Deposito sebagai bukti investasi deposito 

nasabah dilakukan pejabat sesuai limit dan kewenangannya. 

i.  Deposito dengan setoran non tunai yaitu dalam bentuk warkat bank lain, 

transfer dari bank lain atau kiriman uang melalui bank koresponden, akan 
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dibukukan setelah diperoleh kepastian bahwa tanggal efektif deposito 

sama dengan tanggal diterimanya dana tersebut.
19

    

       Penempatan deposito dan pembayaran bagi hasil terdiri dari beberapa 

ketentuan diantaranya : 

a. Nominal penempatan deposito, nisbah, bagi hasil, jenis mata uang 

penempatan deposito, jangka waktu penempatan deposito dan biaya 

terkait penempatan deposito adalah sesuai ketentuan produk yang 

berlaku. 

b. Tanggal penempatan deposito harus sesuai dengan tanggal efektif 

diterimanya dana oleh cabang. 

c. Sumber dana penempatan deposito : 

 Apabila sumber adana berasal dari debet rekening maka pada 

formulir penempatan deposito distempel saldo dan tanda tangan. 

 Apabila sumber dana berasal dari nasabah lain/bank lain maka 

formulir penempatan deposito dibubuhkan stempel saldo cukup, 

tandatangan serta dilampiri bukti pengkreditan ke rekening 

misalnya : copy slip setoran tunai, setoran house check, setoran 

kliring, copy credit nota (CN) dan lain-lain. Nama penerima yang 

tertera pada warkat setoran harus sesuai dengan nama pada 

penempatan deposito mudharabah. 

d. Nisbah tidak boleh dirubah selama deposito belum jatuh tempo. 

                                                           
19

BRI Syariah, Kebijakan Umum Operasi PT. Bank BRI Syariah Sidoarjo “BAB III 

Penghimpunan Dana Deposito” (Sidoarjo: Agustus, 2009), No. 03.01, 2. 
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e. Jika pada saat jatuh tempo ada perubahan nisbah maka tingkat nisbah 

periode berikutnya mengikuti ketentuan yang berlaku dan harus 

diberitahukan kepada nasabah. 

f. Bagi hasil diperhitungkan dengan metode revenue sharing. Pengenaan 

pajak atas bagi hasil ditentukan sesuai peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

g. Bagi hasil deposito selama libur yang menjadi hak nasabah akan 

dihitung secara sistem. 

h. Pelaksanaan pembayaran bagi hasil depostito : 

 Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan pada saat jatuh tempo 

atau setiap ulang bulan yaitu setiap bulan tanggal yang sama 

dengan tanggal penerbitan deposito. 

 Tingkat bagi hasil  yang dibayarkan adalah tingkat bagi hasil tutup 

buku bulan trakhir. 

 Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat diafiliasikan ke 

rekening lainnya sesuai permintaan nasabah dan tidak dapat 

diberikan secara tunai.
20

   

 Penyimpanan dokumen deposito terdiri dari : 

a. Dokumen penerbitan deposito yang meliputi : 

 formulir penempatan deposito 

 Akad deposito 

                                                           
20

BRI Syariah, Pedoman Pelaksanaan Operasi Penerbitan Deposito “BAB II Ketentuan” 

(Sidoarjo: Juni, 2010), No. 01.01, 16. 
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 Kartu contoh tanda tangan, maksudnya adalah kartu/ formulir 

yang mencantumkan contoh tanda tangan nasabah (baik 

perorangan  maupun perusahaan) yang melakukan pembukaan 

rekening di BRISyariah atau tanda tangan pejabat berwenang di 

BRISyariah. Kartu contoh tanda tangan (manual atau sistem) 

dapat dipergunakan sebagai salah satu media verifikasi untuk 

memastikan instruksi/perintah transaksi berasal dari pemilik 

rekening atau dari pejabat berwenang di BRI Syariah. Kartu 

contoh tanda tangan disimpan oleh pihak bank. 

 Formulir pengenalan nasabah (CIF) yang telah ditentukan. 

 Syarat dan ketentuan umum. 

 Dokumen pendukung penerbitan deposito harus disimpan di 

cabang tempat nasabah buka deposito. 

b. Filling rekening pendamping deposito terpisah dari filling dokumen 

deposito. 

c. Keseluruhan dokumen pada butir 1 dan 2 diatas  harus ditatausahakan 

dengan baik agar aman dan dapat dilusuri dengan mudah apabila 

diperlukan. 

d. Ketentuan mengenai penyimpan dokumen dalam kondisi non current 

(sudah tidak aktif) berpedoman pada ketentuan tentang pengelolaan 

dokumen.
21

 

 

                                                           
21

Ibid., 17. 
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       Dalam hal pengawasan ada beberap hal yang perlu diperhatikan 

yaitu :  

1. Pengisian seluruh formulir penempatan deposito, formulir pengenalan 

nasabah (CIF), SKU, akad penerbitan deposito, KCTT telah lengkap 

dan benar. 

2. Keseluruhan dokumen pendukung yang diperlukan dalam penerbitan 

deposito telah lengkap, sah dan masih berlaku. 

3. Pastikan nasabah hanya memiliki 1 CIF. 

4. Penginputan data nasabah pada Syiar T24 adalah benar dan sesuai 

dengan data nasabah yang tertera pada formulir dan dokumen 

pendukung penerbitan deposito. 

5. Adanya laporan daftar nasabah yang melakukan pembukaan deposito 

atas dasar dokumen menyusul (to be obtain). Laporan tersebut harus 

dikirim ke Account Officer untuk ditindaklanjuti kelengkapan 

dokumennya kepada nasabah.
22

 

       Dalam hal pencairan deposito ada ketentuan bahwa deposito yang 

belum jatuh tempo tidak dapat dicairkan, akan tetapi ada faktor tertentu 

yang dapat memungkinkan bank dapat mencairkan deposito nasabah 

meskipun tidak pada tanggal jatuh tempo, hal tersebut disampaikan oleh 

Budiono, Sarinana Kartina, dan dokumen yang ada dalam buku Kebijakan 

Umum Operasi PT. Bank BRI Syariah BAB III tentang penghimpunan 

Dana Deposito mengenai pencairan sebagai berikut: 

                                                           
22

Ibid., 17-18. 
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“Sebenarnya deposito yang belum jatuh tempo itu belum dapat 

dicairkan, akan tetapi apabila permintaan pencairan tidak dapat 

dihindarkan maka dapat dipertimbangkan yang nantinya akan 

disetujui oleh pejabat yang berwenang dengan syarat ada 

pembebanan biaya administrasi dan biaya lainnya sesuai dengan 

ketentuan tarif yang berlaku”
23

 

 

Ketentuan untuk pencairan deposito harus dilakukan di Cabang 

penempatan peposito. Deposito dapat dicairkan apabila atas permintaan 

nasabah dan permintaan bank. Pencairan deposito atas permintaan 

nasabah yang memang sesuai dengan permintaan nasabah, akan tetapi ada 

pencairan deposito atas permintaan bank, yang dimaksud disini adalah 

selain nasabah melakukan transaksi deposito di bank BRI Syariah, 

nasabah juga melakukan pembiayaan di bank yang sama. Apabila ada 

masalah dengan pembiayaan nasabah tersebut maka pencairan dilakukan 

oleh bank untuk menutupi pembiayaan yang bermasalah tersebut. 
24

 

       Persyaratan pencairan deposito sebelum jatuh tempo diataranya:
25

 

 Nasabah harus datang langsung ke Cabang. 

 Instruksi tertulis pencairan deposito sebelum jatuh tempo dari 

nasabah disertai tanda tangan dibawah materai. 

 Verifikasi instruksi pencairan oleh petugas operasi sesuai limit 

verifikasi yang ditentukan. 

                                                           
23

Budiono, Sarinana Kartika, Wawancara, 1 November 2016.  BRI Syariah, Kebijakan Umum 

Operasi PT. Bank BRI Syariah “BAB III Penghimpunan Dana Deposito” (Sidoarjo: Agustus, 

2009), No. 03. 01, 3-4. 
24

BRI Syariah, Pedoman Pelaksanaan Operasi Pencairan Deposito, “BAB II Ketentuan” 

(Sidoarjo: Juni, 2010), No. 01.01, 2. 
25

Ibid., 3. 
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 Surat persetujuan pencairan deposito sebelum jatuh tempo disetujui 

oleh pejabat yang berwenang. 

Selain itu jika nasabah mencairkan uangnya diluar tanggal jatuh 

tempo, maka nasabah dikenakan denda sebesar Rp. 100.000, baik  

investasinya dalam jumlah yang besar maupun saldo minimum. Hal itu 

disampaikan oleh Budiono, Sarinana Kartika dan Didi Setiyawan selaku 

Pimpinan Kantor Cabang Pembantu BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo 

berikut : 

“Jika nasabah ingin mencairkan uangnya diluar tanggal jatuh tempo 

maka nasabah dikenakan denda sebesar Rp. 100.000, kita 

memberikan denda sebesar itu, karena itu sudah tercantum di sistem 

kita. Misal nasabah penempatan pada tanggal 1 September dan 

tanggal pencairan pada tanggal 1 Oktober, jika nasabah mencairkan 

pada tanggal 5 september sebelum 7 hari setelah penempatan maka 

nasabah tidak mendapat bagi hasil pada bulan itu dan dikenakan 

denda sebesar Rp. 100.000, akan tetapi jika nasabah mencairkan 

uangnya setelah 7 hari penempatan maka nasabah dikenakan denda 

Rp.100.000 dan masih mendapat proporsional bagi hasil dengan 

acuan rate FASBIS (Fasilitas Bank Indonesia Syariah), yang pasti 

nilainya lebih kecil dibanding dengan ER”. 
26

 

  

       Dalam penghapusan biaya administrasi dan biaya lain harus 

dipertimbangkan dengan baik dan pelaksanaannya dengan persetujuan 

pejabat yang mempunyai kewenangan untuk menyetujui pencairan 

deposito sebelum jatuh tempo, pencairan deposito harus didukung oleh 

bilyet deposito. Penggunaan surat perintah deposan yang telah diperiksa 

keabsahannya oleh petugas pemeriksa tanda tangan dan dokumentasi 

hanya berlaku untuk nasabah corporate dan juga persetujuan pejabat 

                                                           
26

Budiono, Sarinana Kartika, Didik Setiyawan (Karyawan dan Pimpinan Kantor Cabang 

Pembantu BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo), Wawancara, Sidoarjo, 17 Oktober 2016. 
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berwenang. Khusus untuk deposito atas nama perorangan harus disetujui 

pejabat berwenang. Pencairan yang tidak disertakan bilyet deposito, akan 

dimasukkan ke dalam dokumen To Be Obtain (TBO) yang harus 

ditindaklanjuti kelengkapan dokumennya.
27

 

       Pengawasan dalam transaksi deposito mudharabah ada dua 

pengawasan meliputi pengawasan satuan kerja, dan pengawasan 

independen.  Pengawasan satuan kerja secara harian dilakukan kecocokan 

lembar AD atau instruksi penerbitan atau mutasi lain deposito terhadap 

laporan mutasi deposito harian. Setiap penyimpangan harus dilaporkan 

kepada supervisor operasi untuk diambil tindak lanjut. Untuk pengawasan 

independen secara berkala dilakukan review dokumentasi deposito oleh 

petugas independen atas keabsahan, kelengkapan serta ketepatanya 

terutama deposito dijaminkan.
28

 

2. Tahap-tahap transaksi Deposito Mudharabah 

Dalam transaksi simpanan deposito mudharabah terdapat tahapan-

tahapan yang harus dilakukan pihak bank dalam melayani transaksi 

kepada nasabah. Hal seperti itu disampaikan oleh Budiono, Sarinana 

Kartika, dan Teller berikut: 

“Seluruh rangkaian transaksi deposito ini membutuhkan waktu 

kurang lebih 20 menit, karena ada beberapa tahap yang harus dilalui 

dari pihak-pihak yang menangani proses deposito tersebut”. 

  

                                                           
27

Kebijakan Umum Operasi PT. Bank BRI Syariah, BAB III : Penghimpunan Dana Deposito, 

Agustus 2009, No. 03.01, 4. 
28

Ibid., 5. 
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       Beberapa pihak yang terlibat dalam proses simpanan deposito 

mudharabah di KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo adalah costumer 

service, supervisor dan teller. Proses transaksi deposito yang melibatkan 

teller apabila nasabah belum memiliki rekening di KCP BRI Syariah 

Sepanjang Sidoarjo dan saldo di rekening tidak cukup untuk 

diinvestasikan, akan tetapi jika nasabah sudah memiliki rekening dan 

direkening tersebut sudah cukup untuk saldo deposito maka bank tidak 

perlu melibatkan teller dalam proses penanganan transaksi deposito ini. 

Hal ini dilakukan berdasarkan prosedur yang ditetapkan oleh KCP BRI 

Syariah Sepanjang Sidoarjo. 

Tahap pertama, nasabah datang ke kantor dan langsung menemui 

customer service. Tugas dari customer service disini adalah menyiapkan 

aplikasi, menjelaskan produk, eksekusi, menjelaskan syarat dan ketentuan 

untuk menjadi deposan. Seperti yang disampaikan oleh Budiono, Sarinana 

Kartika dan buku pedoman pelaksanaan operasi penerbitan deposito  

sebagai berikut : 

“Jika nasabah ingin menjadi deposan maka nasabah datang ke kantor 

membawa fotokopi identitas diri atau kuasanya (KTP/SIM/Paspor) 

yang masih berlaku, dalam hal pembukaan dan/atau klausul 

pembukaan rekening lainnya dikuasakan maka harus disertakan surat 

kuasa asli yang ditandatangani oleh pemberi kuasa dan pemegang 

kuasa di atas meterai, dokumen lain. Nah, untuk dokumen pendukung 

penerbitan deposito terdiri dari kartu identitas yang masih berlaku, 

Surat Izin Perdagangan (SIUP) jika nasabah memiliki usaha, nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP).”
29

 

 

                                                           
29

Budiono, Sarinana Kartika, Wawancara, Sidoarjo, 22 November, 2016. Pedoman Pelaksanaan 

Operasi, Operation Group (Sidoarjo: Juni, 2010), 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 

 

 

 

       Selain itu syarat yang harus dipenuhi oleh nasabah jika ingin menjadi 

deposan di kantor kami maka nasabah wajib memiliki rekening di 

BRISyariah, sebagaimana yang disampaikan oleh Budiono, Sarinana 

Kartika berikut : 

“Jika nasabah akan menjadi deposan maka nasabah wajib memiliki 

rekening di BRISyariah yang nantinya akan digunakan sebagai 

rekening penampungan dana penempatan deposito, pencairan saat 

jatuh tempo atau sebagai rekening  penerima bagi hasil. Akan tetapi 

jika  nasabah tidak mengehendaki untuk memiliki rekening tabungan 

sebagai penampungan dana tersebut maka nasabah harus dibukakan 

rekening pendamping deposito”.
30

 

 

       Selain itu customer service menawarkan produk tersebut kepada 

nasabah.
31

 Jika nasabah menyetujui dengan produk yang ditawarkan oleh 

customer service maka customer service menjelaskan lebih dalam tentang 

spesifikasi dan manfaat produk kepada calon nasabah beserta hal-hal yang 

sebaiknya dilakukan nasabah untuk mencegah kemungkinan terjadinya 

resiko terkait dengan deposito nasabah.
32

  

       Selain itu customer service menjelaskan kepada nasabah bahwa 

deposan BRISyariah terdapat beberapa pilihan diantaranya deposan 

perorangan, deposan perusahaan, dan deposan gabungan. Untuk nasabah 

yang ingin menempatkan deposito harus mengisis formulir yang telah 

disediakan oleh BRISyariah sebagaimana yang dipaparkan oleh Budiono 

dan Sarinana Kartika saat wawancara: 

                                                           
30

Budiono, Sarinana Kartika, Wawancara, Sidoarjo, 24November, 2016. Rekening pendamping 

merupakan rekening internal Bank (sejenis kreditur) sehingga keberadaan tidak untuk 

diiformasikan kepada nasabah tetapi rekening tersebut dibuka atas nama nasabah. 
31

Budiono, Wawancara, 20 November, 2016. 
32

Budiono, Sarinana Kartika, Wawancara, 30 November 2016. 
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“Jadi begini, pada saat menjelaskan kami memberikan pilihan apakah 

yang diinginkan deposan perorangan, deposan perusahaan dan lainnya. 

Jika nasabah sudah menentukan pilihannya dan ingin menempatkan 

deposito,  syarat yang pasti harus mengisi dan menandatangani 

formulir yang telah kami sediakan seperti formulir penempatan 

deposito, akad penempatan deposito, kartu contoh tanda tangan 

(KCTT), formulir pengenalan nasabah (CIF) serta tunduk pada 

syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan umum yang tercantum pada 

formulir penempatan deposito. Selain mengisi formulir tersebut, 

nasabah harus dilampirkan dokumen-dokumen pendukung yang 

diperlukan (asli dan fotocopy) sebagai persyaratan penempatan 

deposito”.
33

 

 

Pada saat proses pengisian formulir petugas cabang harus 

memastikan bahwa nasabah tersebut sudah membaca serta memahami 

Syarat dan Ketentuan Umum (SKU) penerbitan deposito. Penandatangan 

SKU hanya dilakukan nasabah pada saat penempataan deposito pertama 

kali. Kartu identitas diri yang dapat digunakan untuk penerbitan deposito 

diantaranya Kartu Tanda Penduduk (KTP), Surat Ijin Mengemudi (SIM), 

Paspor dan Kartu Ijin Tinggal Sementara (KITAS)/Kartu Ijin Menetap 

Sementara (KIMS)/Kartu Ijin Tinggal Tetap (KITAP). Ketentuan 

tersebut juga disampaikan oleh Budiono, Sarinana Kartika, dan pedoman 

pelaksanaan operasi penerbitan deposito : 

“Jadi sebelum kami melanjutkan tahap selanjutnya kami harus 

memastikan nasabah sudah membaca dan memahami syarat dan 

ketentuan yang kami jelaskan dan sudah kami sediakan untuk 

dibaca.Untuk kartu identitas diri nasabah harus dipastikan kartu 

identitas tersbut dipastikan masih berlaku, terdapat foto diri nasabah 

dan mencantumkan tandatangan nasabah, nasabah tidak 

diperkenankan melakukan penerbitan deposito melakukan nama 

samaran atau identitas orang lain diri fiktif yang tidak sesuai dengan 

                                                           
33

Pedoman Pelaksanaan Operasi Penerbitan Deposito, “BAB II Ketentuan” (Sidoarjo: Juni, 2010), 

No. 01.01, 2. 
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peruntukannya. Dan untuk penempatan deposito tidak boleh 

menggunakan cap jempol sebagai spesimen identitas nasabah”.
34

 

 

       Tahap kedua, data pada formulir penempatan deposito, kartu 

identitas diri dan salinan/fotocopy dokumen pendukung yang diterima 

dari nasabah diverifikasi keabsahan dan/atau keasliannya. Setiap 

dokumen/ salinan dokumen pendukung yang telah diverifikasi oleh 

petugas cabang harus dibubuhi stempel/paraf/tandatangan, nama dan 

tanggal verifikasi sebagai bukti telah dilakukan verifikasi. 

       Setelah data nasabah sudah diverifikasi keabsahannya maka tahap 

selanjutnya data tersebut diinput ke CBS Syiar, akan tetapi sebelum 

petugas meginput data ke CBS Syiar, petugas wajib memastikan bahwa 

data calon nasabah tidak termasuk dalam negative list. Sebagaimana 

disampaikan oleh Budiono dan Sarinana Kartika berikut : 

“Sebelum formulir yang diisi nasabah diinput oleh kami ke CBS 

Syiar, kami memastikan terlebih dahulu bahwa nasabah tersebut 

tidak termasuk dalam negative list, hal itu dilakukan untuk bisa lebih 

meyakinkan kami dan lebih menjamin kemanan transaksi nasabah 

dengan bank. Dan untuk pemeriksaan data nasabah di negative list 
berpedoman pada negative list yang dikeluarkan oleh Risk 
Management dan Compliance Group. Jadi, nasabah tidak bisa 

membohongi kami jika semisal nasabah tersebut ternasuk negative 
list”.

35
 

 

       Maksimal pemberian kuasa untuk melakukan transaksi atas deposito 

perusahaan sesuai dengan ketentuan produk. Setiap ada perubahan nama 

pemberian kuasa, nasabah wajib menyerahkan akta perubahan anggaran 

                                                           
34

Budiono, Sarinana Kartika, Wawancara, 30 November 2016. Pedoman Pelaksanaan Operasi 

Penerbitan Deposito, “BAB II Ketentuan” (Sidoarjo: Juni, 2010), No. 01.01, 2. 
35

Pedoman Pelaksanaan Operasi Penerbitan Deposito, “BAB II Ketentuan” (Sidoarjo: Juni, 2010), 

No. 01.01, 3. 
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dasar yang terbaru dan surat kuasa baru kepada bank. Sedangkan dalam 

hal terjadi perubahan nama penerima kuasa, nasabah diwajibkan untuk 

menyerahkan surat kuasa terbaru. 

       Pihak bank berhak menolak nasabah apabila nasabah termasuk dalam 

kriteteria tidak lengkap  memberikan dokumen sebagai persyaratan 

penerimaan nasabah, nasabah memberikan informasi yang tidak benar, 

bank meragukan atas kebenaran informasi yang diberikan nasabah atau 

penggunaan penempatan deposito tidak sesuai dengan profil nasabah. 

Formulir penempatan deposito hanya berlaku untuk 1 nomor deposito. 

Untuk tanda tangan  pada formulir penempatan deposito harus mengenai 

materai dan nilai materai harus sesuai ketentuan yang berlaku.
36

 

C. Implementasi Sharia Compliance Pada Akad Mud{a>rabah Mut{laqah dalam 

Produk Simpanan Deposito Mudharabah pada KCP BRI Syariah Sepanjang 

Sidoarjo 

 

       Sebagai salah satu bank umum syariah, praktik operasional KCP BRI 

Syariah Sepanjang Sidoarjo didasarkan pada prinsip syariah yang dituangkan 

dalam Fatwa DSN MUI. KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo senantiasa 

memperhatikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Hal itu ditandai dengan 

adanya Dewan Pengawas Syariah. DPS menjadi perwakilan Dewan Syariah 

Nasional-Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada lembaga keuangan yang 

bersifat independen. Tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah 

salah satunya meminta data dan informasi.
37

 

                                                           
36

Ibid., 3. 
37

Pendidikan Dasar Perbankan Syariah (PDPS) PT. Bank BRI Syariah, “Tugas dan Tanggung 

Jawab Dewan Pengawas Syariah”, Sidoarjo. 
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       DPS akan menguji semua produk KCP BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo, 

sehingga memenuhi ketentuan syariah. Dalam hal KCP BRI Syariah 

Sepanjang Sidoarjo akan menerbitkan produk baru, maka produk tersebut 

terlebih dahulu dimintakan opini kepada DPS terhadap kesesuaian syariah 

atas skim maupun prosedur terkait dengan produk baru, yang kemudian 

dimintakan izin pelaksanaannya kepada Bank Indonesia. Hal itu sesuai 

dengan penyampaian dari UH (Unit Head), AO (Account Officer), dan 

Pimpinan Cabang berikut: 

“Audit-audit yang dilakukan setiap tahunnya itu, ya ada sharia 
compliancenya dengan produk itu sendiri. Waktu materi produk, devisi 

produk tersebut melakukan verifikasi materi produk. Nah, dari devisi itu 

diserahkan ke BI. Apakah produk itu sudah sesuai dengan produk 

perbankan atau tidak. Contoh, jangan sampai ada produk asuransi atau 

saham di bank syariah. Jadi harus sesuai dengan produk perbankan, yaitu 

produk DPK. Kalau ndak tabungan, deposito, ya pembiayaan. Disamping 

diserahkan ke BI, devisi produk juga akan menyampaikan ke Dewan 

Pengawas Syariah. Hal itu disesuaikan dengan akad-akad yang akan 

digunakan nantinya. Nah, jika dari keduanya sudah Oke, maka baru 

dilaunching produk itu di pasar.”38 

 

       Produk-produk penghimpunan dana maupun pembiayaan KCP BRI 

Syariah Sepanjang Sidoarjo memiliki pedoman tertulis yang digunakan 

dalam pelaksanaannya. Pada produk simpanan deposito mudharabah terdapat 

beberapa landasan hukum yang dijadikan landasan operasional oleh KCP 

BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo. Landasan tersebut bersumber dari Fatwa 

DSN MUI dan Peraturan Bank Indonesia (PBI). 

                                                           
38

Wakhid Arif Haryono, Deky Rahmawan, Erwan Dwi Asmoro, Didik Setiyawan, Wawancara, 

Sidoarjo, 1 Desember, 2016. 
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       Ketentuan yang terkait dengan Pedoman Pelaksanaan Operasi (PPO) 

Penerbitan Deposito BRISyariah adalah ketentuan internal dan ketentuan 

eksternal. Ketentuan internal terdiri dari Kebijakan Umum Operasi (KUO) 

PT. Bank BRI Syariah bab III, Penghimpunan Dana Nomer 03.01 tentang 

deposito, Surat Edaran NOSE : B. 007-SE/OPE/12/2009 Tentang Pejabat 

Berwenang, Surat Edaran NOSE : B. 007-SE/OPE/02/2010 Tentang 

Mekanisme Operasional Customer Identification File (CIF). Sedangkan 

ketentuan eksternal terdiri dari Undang-Undang UU Nomer 22 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah, Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 

10/17/2008 dan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) Nomor 10/31/DPbS 

tentang Produk Bank Syariah, PBI Nomor 11/2 8/PBI/2009 tentang 

Penerapan Program Anti Pencucian Uang (APU) dan Pencegahan Pendanaan 

Teroris (PPT), PBI Nomor 7/6/PBI/2005 dan SEBI Nomor 7/25/DPNP 

tentang Transparasi Informasi Produk Bank dan Penggunaan Dana Pribadi 

Nasabah, Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 03/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Deposito.
39

 

Ketentuan yang terkait dengan Pedoman Pelaksanaan Operasi (PPO) 

Pencairan Deposito BRIS terdiri dari ketentuan internal dan eksternal. 

Ketentuan internal terdiri dari Kebijakan Umum Operasi (KUO) PT. Bank 

BRI Syariah bab III. Penghimpunan dana Nomor 03.01 tentang Deposito, 

surat Edaran NOSE : B. 007-SE/OPE/12/2009 Tentang Pejabat Berwenang, 

surat Edaran NOSE : B. 007-SE/OPE/02/2010 Tentang Mekanisme 

                                                           
39

Pedoman Pelaksanaan Operasi Penerbitan Deposito, “BAB II Ketentuan” (Sidoarjo: Juni, 2010), 

No. 01.01, 1. 
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Operasional Customer Identification File (CIF). Sedangkan untuk ketentuan 

eksternal terdiri dari Undang-Undang UU Nomer 22 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 10/17/2008 dan 

Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) Nomor 10/31/DPbS tentang Produk 

Bank Syariah, PBI Nomor 11/28/PBI/2009 tentang penerapan program Anti 

Pencucian Uang (APU) dan Pencegahan Pendanaan Teroris (PPT), PBI 

Nomor 7/6/PBI/2005 dan SEBI Nomor 7/25/DPNP tentang Transparasi 

Informasi Produk Bank dan Penggunaan Dana Pribadi Nasabah, Fatwa 

Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Deposito.
40

 

Berdasarkan fatwa tersebut dijelaskan bahwa deposito terdapat dua jenis, 

baik deposito yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu deposito yang 

berdasarkan perhitungan bunga dan deposito yang dibenarkan, yaitu deposito 

yang bedasarkan prinsip mud{a>rabah. Sebagaimana yang telah dijelaskan 

diatas bahwa deposito yang dijalankan oleh KCP BRI Syariah Sepanjang 

Sidoarjo menggunakan prinsip mudharabah dengan menggunakan akad 

mud{a>rabah mut{laqah. Mud{a>rabah Mut{laqah adalah akad perjanjian antara 

dua pihak yaitu pemilik dana dan pengelola dana, yang mana pemilik dana 

menyerahkan sepenuhnya atas dana yang diinvestasikan kepada bank untuk 

mengelola usaha hanya sesuai prinsip syariah.
41

 

                                                           
40

Pedoman Pelaksanaan Operasi Pencairan Deposito, “BAB II Ketentuan” (Sidoarjo: Juni, 2010), 

No. 01.01, 1. 
41

Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), 86. 
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Dalam kapasitasnya sebagai pengelola dana, bank dapat melakukan 

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 

mengembangkannya, termasuk di dalamnya mud{a>rabah dengan pihak lain. 

Jadi, nasabah mempercayai uang yang diinvestasikan itu kepada bank untuk 

dikelola yang nantinya akan mendapatkan keuntungan, selama tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. Hal tersebut disampaikan oleh Budiono, 

Sarinana kartika.
42

 

Modal dari nasabah yang diserahkan kepada bank harus dinyatakan 

dalam bentuk tunai bukan lagi piutang. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Budiono, Sarinana Kartika dan Didik Setiyawan berikut : 

“Modal yang dari nasabah yang diserahkan kepada bank itu sudah harus 

dalam bentuk cash bukan lagi piutang, agar nantinya lebih 

mempermudah pihak bank dalam pembukuan pada saat awal 

penempatan”.
43

 

 

Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 

persetujuan dari pihak yang bersangkutan, sebagaimana disampaikan oleh 

Budiono dan Sarinana Kartika:
44

 

“Bank tidak akan pernah mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 

pengetahuan nasabah, kecuali ada beberapa hal yang memang harus 

mengurangi nisbah keuntungan nasabah, meskipun demikian kami tetap 

memberitahukan terlebih dahulu kepada nasabah” 

 

Pembagian keuntungan antara pihak nasabah dengan bank dinyatakan 

dalam bentuk nisbah yang sudah menjadi ketentuan bank, dan nisbah 

tersebut dituangkan dalam akad  pada saat pembukaan rekening. Jika 

                                                           
42

Budiono, Sarinana Kartika, Wawancara, Sidoarjo, 16 Desember 2016. 
43

Budiono, Sarinana Kartika, Didik Setiyawan (Karayawan dan Pimpinan Kantor Cabang 

Pembantu BRI Syariah Sepanjang Sidoarjo), Wawancara, Sidoarjo, 18 Desember 2016. 
44

 Budiono, Sarinana Kartika, Wawancara, Sidoarjo, 16 Desember 2016. 
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nasabah ingin menutup operasional deposito maka bank sebagai pihak yang 

mengelola dana menanggung semua biasa administrasi penutupan 

operasional deposito. Hal itu disampaikan oleh Budiono, Sarinana Kartika, 

dan Didik Setiyawan.
45

 

Denda yang dibayar oleh nasabah jika mencairkan uangnya diluar 

tanggal jatuh tempo, tidak diakui oleh bank sebagai pendapatan bank, akan 

tetapi digunakan untuk dana kebajikan yang dimanfaatkan untuk membantu 

pihak-pihak yang membutuhkan. 

Tabel 3.1 

Aspek Sharia Compliance pada Produk Simpanan Deposito Mudharabah 

 

No. Aspek Kepatuhan Sudah Belum 

1. Mekanisme 

a. Akad yang digunakan sesuai dengan prinsip 

syariah 

b. Dana zakat yang dihitung dan dibayar 

dikelola sesuai dengan prinsip syariah 

c. Bisnis usaha yang dibiayai tidak 

bertentangan dengan syariah 

d. Terdapat Dewan Pengawas Syariah sebagai 

pengawas atas keseluruhan aktivitas di 

bank syariah 

e. Sumber dana berasal dari sumber yang sah 

dan halal 

 

Y 

 

Y 

 

Y 

Y 

 

Y 

 

2. Produk 

a. Akad mud{a>rabah mut{laqah 

b. Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan 

 

Y 

Y 

 

                                                           
45

Ibid., 22 Desember 2016. 
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keuntungan yang diperoleh 

c. Bagi hasil berdasarkan jumlah keuntungan 

yang diperoleh, bukan dari jumlah 

simpanan atau investasi 

 

Y 

3. Penerapan Fatwa Dewan Syariah Nasional 

a. Prinsip yang digunakan 

o Prinsip mud{a>rabah (bagi hasil) 

o Memberikan penjelasan tentang prinsip 

yang diterapkan 

b. Akad yang diterapkan 

o Akad mud{a>rabah mut{laqah 

o Memberikan penjelasan tentang akad 

yang diterapkan 

c. Modal yang disetor 

o Dalam bentuk cash bukan piutang 

d. Pembagian keuntungan 

o Dinyatakan dalam bentuk nisbah 

o Dituangkan dalam bentuk akad 

e. Nisbah 

o Berdasarkan kesepakatan bersama 

o Adanya tawar menawar pada saat akad 

f. Tidak diperbolehkan mengurangi nisbah 

tanpa persetujuan pihak yang bersangkutan 

g. Denda 

o Denda tidak diakui sebagai pendapatan 

operasional bank syariah 

o Denda digunakan untuk dana kebajikan 

 

 

Y 

Y 

 

Y 

 

 

Y 

 

Y 

Y 

 

Y 

 

 

Y 

 

Y 

Y 

 

 

 

 

 

 

Y 

 

 

 

 

 

 

 

Y 

 

 

 

 

 


